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BAB 3
PENUTUP

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan praktik kerja yang dilakukan penulis di Lembaga
Pengembangan Profesional UNPAR+, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Penulis telah memahami proses pembuatan konten beserta caption-nya mulai dari
pencarian sumber referensi sampai pembuatan mentahan konten yang nantinya
akan diserahkan kepada Desainer UNPAR+ untuk desain sesuai dengan standar
UNPAR+. Menurut penulis UNPAR+ sudah cukup baik dalam menetapkan
prosedur pembuatan konten sehingga penulis dapat memahami dan menjalankan
tugas dengan baik.

2. Penulis telah memahami proses pengunggahan konten mulai dari masuk ke creator
studio hingga menentukan waktu pengunggahaan agar nantinya dapat diunggah
secara otomatis di akun media sosial UNPAR+. Menurut penulis, UNPAR+ sudah
sangat baik memiliki creator studio karena dapat memudahkan admin untuk
mengedit kembali konten dan mengatur caption beserta hashtag-nya supaya terlihat
rapih.

3. Penulis telah memahami proses pembuatan laporan timeline jadwal pengunggahan
konten dalam 1 bulan. Menurut penulis, UNPAR+ sudah cukup baik dalam
menerapkan proses penyusunan laporan timeline jadwal pengunggahan konten

yang efektif dan efisien.
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3.2 Saran

Berdasarkan kegiatan praktik kerja yang penulis laksanakan di UNPAR+,

penulis dapat memberikan masukan yaitu sebagai berikut:

1. Desainer UNPAR+ sebaiknya berada di kantor UNPAR+ saja, agar proses
pekerjaan yang membutuhkan Desainer dapat berjalan lancar tanpa adanya
hambatan komunikasi yang terbatas.

2. Untuk media sosial sebaiknya UNPAR+ menambah 1 akun lagi yakni tiktok,
karena saat ini akun tiktok begitu populer dari segi pengemar dan penonton yang
diharapkan UNPAR+ dapat membuat dan memasukkan konten-konten berbentuk
video berdurasi pendek tentang pentingnya online learning dan konten edukasi
lainnya serta diharapkan dapat meningkatkan pemasaran yang dilakukan oleh
UNPAR+.
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